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Abstract 
Speaking skills are crucial for students to face academic and professional demands in the 
global era; however, low self-confidence and difficulties in delivering ideas systematically 
remain prevalent. This community service activity aims to enhance students' 
communication competence through the "Speak with Confidence" training program. 
Involving 50 students, the program was implemented using an andragogical approach 
and experiential learning, comprising needs assessment, interactive material delivery, 
simulations, role-play, and comprehensive evaluation using pre-tests, post-tests, 
performance observation, and satisfaction surveys. The results indicated significant 
improvements in both knowledge and skills. Conceptual understanding increased by 
26.25%, while practical speaking skills improved by 27.16%, with the most notable 
increase in self-confidence (35%). Furthermore, participant satisfaction reached 92.4%. 
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These findings demonstrate that a practice-oriented andragogical approach effectively 
reduces psychological barriers and builds students' communication competence, 
strategically preparing adaptable and competitive graduates for the professional world. As 
a practical implication, educational institutions are encouraged to integrate similar 
structured, experiential speaking training programs into their curricula or student 
development initiatives to systematically strengthen graduates' readiness for professional 
communication demands. 
 
Keywords—Speaking Skills; Andragogical Approach; Self-Confidence; Communication 

 
 
 

1. PENDAHULUAN 
eterampilan berbicara (speaking skills) telah bertransformasi dari sekadar 

kemampuan menyampaikan informasi menjadi kompetensi strategis yang 

menentukan keberhasilan individu di era disrupsi teknologi (Gani & Ulya, 2022; 

Kariyati et al., 2024). Di tengah pesatnya perkembangan kecerdasan buatan, 

kemampuan manusia untuk melakukan persuasi, membangun hubungan 

interpersonal, dan menyampaikan ide secara retoris menjadi nilai tambah yang 

tidak dapat digantikan oleh mesin (Akujobi & Nnajiofor, 2024; Giftia & Muliyana, 

2025). Dalam ekosistem pendidikan tinggi, penguasaan retorika dan artikulasi ide 

yang efektif merupakan perpaduan kompleks antara kemampuan berpikir kritis 

dan pengorganisasian gagasan (Fithriyah & Isma, 2024). Hal ini menjadikan 

penguasaan berbicara sebagai indikator utama kesiapan mahasiswa untuk tidak 

hanya menjadi pembelajar yang pasif, tetapi juga agen perubahan yang mampu 

memengaruhi lingkungan sekitarnya secara konstruktif (Isnaini, 2026; Kristiantari 

et al., 2026). 

Meskipun urgensi tersebut telah dipahami secara luas, terdapat 
kesenjangan nyata antara tuntutan kompetensi lulusan dengan realitas 
kemampuan komunikasi mahasiswa di lapangan. Banyak mahasiswa yang 
memiliki kecerdasan intelektual tinggi namun mengalami hambatan signifikan 
saat harus mengomunikasikan gagasannya di depan publik (Musthafa, 2024). 
Kompleksitas ini semakin bertambah akibat latar belakang sosial budaya yang 
beragam serta perbedaan tingkat paparan terhadap forum publik (Ilma et al., 
2026; Tampubolon et al., 2026). Hambatan yang muncul tidak hanya bersifat 
teknis dalam penyusunan struktur bicara dan penguasaan bahasa verbal-
nonverbal, tetapi juga psikologis, berupa rendahnya kepercayaan diri dan 
kecemasan sosial yang menghambat potensi mereka untuk tampil sebagai 
profesional yang handal (Al Fahmi et al., 2025). 

Permasalahan ini teridentifikasi secara spesifik pada mitra pengabdian, 
yaitu mahasiswa Universitas Negeri Padang. Berdasarkan analisis situasi, mitra 
menghadapi kendala serius terkait pasifnya partisipasi anggota dalam forum 
diskusi dan rendahnya capaian dalam simulasi wawancara kerja (Malik et al., 
2026; Naini & Ulya, 2025; Ramadhan et al., 2025). Kondisi ini secara langsung 
berimplikasi pada kesiapan mereka memasuki dunia profesional yang menuntut 
kolaborasi lintas disiplin dan budaya (Putra et al., 2025; Shovmayanti, 2024). 
Data internal mitra menunjukkan bahwa sebagian besar anggota kesulitan 
menuangkan ide secara sistematis dan cenderung menghindari peran yang 
menuntut komunikasi publik, yang pada akhirnya menghambat regenerasi 
kepemimpinan serta menurunkan daya saing lulusan di dunia professional 
(Efrianto et al., 2024; Haryanti & Ulya, 2025). 

Akar permasalahan pada mitra disebabkan oleh belum adanya program 
pelatihan yang berkelanjutan untuk mengasah soft skill komunikasi. Selama ini, 
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ekosistem literasi dan pengembangan kapasitas lebih banyak berfokus pada 
penguasaan literasi digital dan integrasi teknologi (Rachman et al., 2023; Saputra 
& Ulya, 2025). Berbagai model pembelajaran inovatif seperti Project Based 
Learning dan konstruktivisme juga telah terbukti mengoptimalkan keterampilan 
membaca dan menulis (Boeriswati et al., 2021; Dwikafenia et al., 2026). Kajian-
kajian selanjutnya semakin mengukuhkan bahwa intervensi literasi baca-tulis 
mampu meningkatkan kualitas tulisan akademik dan pemahaman struktur 
bahasa (Islami & Ulya, 2025; Karina et al., 2026). Namun, di tengah gencarnya 
pengembangan literasi tersebut, keterampilan berbicara sering kali belum 
mendapatkan porsi yang seimbang (Ningsi & Ulya, 2025; Rahma et al., 2026), 
sehingga aspek literasi lisan dan retorika publik pada mitra menjadi terabaikan 
dan membentuk budaya "diam" di kalangan anggota. 

Merespons kebutuhan mendesak tersebut, kegiatan pengabdian ini 
menawarkan solusi melalui program “Speak with Confidence: Pelatihan 
Keterampilan Berbicara untuk Membentuk Mahasiswa Komunikatif dan Berdaya 
Saing”. Program ini sejalan dengan instrumen strategis pemberdayaan yang 
telah lama diinternalisasi dalam ekosistem pendidikan untuk mengasah 
kompetensi profesional dan karakter (Afnita et al., 2021). Program ini dirancang 
sebagai intervensi praktis yang menuntut kecakapan pragmatis dan 
sosiolinguistik yang adaptif terhadap dinamika masyarakat (Aditiawarman et al., 
2025; Aini et al., 2026). Pendekatan andragogi dan simulasi ini diharapkan 
mampu mentransformasi peserta menjadi komunikator yang beretika (Hayat et 
al., 2026; Liusti et al., 2026). Hal ini juga didukung oleh berbagai kajian 
pemberdayaan yang menekankan pentingnya kolaborasi berkelanjutan antara 
akademisi dan mitra (Alwi et al., 2025). 

Melalui kegiatan ini, diharapkan mitra dapat memperoleh manfaat 
strategis berupa peningkatan kualitas sumber daya manusia yang adaptif dan 
percaya diri. Luaran yang ditargetkan bukan sekadar mahasiswa yang "berani 
bicara", melainkan komunikator yang mampu menyusun pesan secara persuasif, 
etis, dan berdampak (Rachman et al., 2024; Ulya et al., 2026). Transformasi ini 
akan mendukung visi mitra dalam mencetak kader-kader yang siap menghadapi 
tantangan abad ke-21, serta memperkuat posisi tawar lulusan di tengah 
kompetisi global yang semakin ketat. 
 
 

2. METODE 
2.1 Desain dan Pendekatan Kegiatan 

Kegiatan pengabdian kepada masyarakat ini menggunakan pendekatan 
partisipatif, berbasis praktik (experiential learning), simulatif, dan berorientasi 
pada perubahan kompetensi peserta Rasyid et al., 2023; Revalina et al., 2026; 
Wardana et al., 2026). Pendekatan ini dipilih berdasarkan pertimbangan bahwa 
keterampilan berbicara (speaking skills) tidak semata-mata merupakan 
pengetahuan deklaratif yang dapat ditransfer melalui ceramah, melainkan 
merupakan kompetensi prosedural yang memerlukan internalisasi melalui 
pengalaman langsung, refleksi, dan umpan balik konstruktif (Alkhajar et al., 
2025). 
 
2.2 Peserta Kegiatan 

Peserta kegiatan ini adalah mahasiswa Program Studi Pendidikan 
Bahasa dan Seni, Universitas Negeri Padang (UNP), yang berjumlah 50 orang. 
Pemilihan peserta didasarkan pada pertimbangan bahwa mahasiswa program 
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studi ini merupakan calon pendidik bahasa yang secara profesional dituntut untuk 
memiliki kompetensi komunikasi lisan yang unggul, tidak hanya untuk 
kepentingan akademik tetapi juga untuk kebutuhan profesional mereka sebagai 
calon guru. Peserta terdiri atas mahasiswa yang telah menempuh atau sedang 
menempuh mata kuliah Keterampilan Berbicara, dengan rentang usia 19–22 
tahun dan memiliki latar belakang sosial-budaya yang beragam, mencerminkan 
karakteristik mahasiswa di perguruan tinggi multikultural di Indonesia. 
 
2.3 Lokasi dan Waktu Pelaksanaan 

Kegiatan dilaksanakan di Universitas Negeri Padang pada tanggal 11 
Maret 2026, dengan durasi kegiatan selama satu hari penuh (full-day workshop). 

Pemilihan lokasi dilakukan melalui koordinasi dengan mitra kegiatan, yaitu dosen 
pengampu mata kuliah Keterampilan Berbicara di program studi terkait, untuk 
memastikan kesesuaian waktu dan ketersediaan fasilitas yang mendukung 
kegiatan praktik berbicara. 
 
2.4 Tahapan Pelaksanaan Kegiatan 

Pelaksanaan kegiatan dirancang secara sistematis melalui empat 
tahapan utama yang saling berkesinambungan. Setiap tahapan dirancang untuk 
memastikan bahwa peserta tidak hanya memperoleh pemahaman konseptual, 
tetapi juga mengalami transformasi kompetensi secara bertahap. 
2.4.1 Tahap Persiapan (Preparation Stage) 

Tahap persiapan merupakan fondasi kegiatan yang bertujuan untuk 
memetakan kondisi awal peserta dan merancang intervensi yang tepat sasaran. 
Tahap ini terdiri atas lima kegiatan utama: identifikasi kebutuhan, koordinasi 
dengan mitra, penyusunan materi pelatihan, penyusunan instrumen evaluasi, dan 
persiapan media dan perangkat pelatihan. 
2.4.2 Tahap Pelaksanaan Pelatihan (Training Implementation Stage) 

Tahap pelaksanaan merupakan inti kegiatan yang menggunakan 
pendekatan andragogi. Materi disampaikan secara interaktif melalui kombinasi 
ceramah interaktif, diskusi kelompok, studi kasus, dan tanya jawab. Peserta 
diberikan pemahaman mengenai prinsip dasar keterampilan berbicara, meliputi: 
(a) konsep komunikasi efektif, (b) karakteristik pembicara yang percaya diri, (c) 
teknik membuka, mengembangkan, dan menutup pembicaraan, (d) strategi 
menyampaikan ide secara sistematis, (e) teknik mengatasi kecemasan berbicara 
(speaking anxiety), serta (f) komunikasi verbal dan nonverbal. 
2.4.3 Tahap Demonstrasi dan Simulasi (Demonstration and Simulation Stage) 

Tahap ini merupakan komponen paling kritis dalam pengembangan 
keterampilan berbicara, karena peserta tidak hanya menerima pengetahuan 
tetapi juga mengalami langsung praktik berbicara dalam berbagai konteks.  
2.4.4 Tahap Evaluasi dan Tindak Lanjut (Evaluation and Follow-Up Stage) 

Tahap evaluasi dirancang untuk mengukur dampak kegiatan secara 
komprehensif, meliputi tiga dimensi: (1) evaluasi pengetahuan yang dilakukan 
melalui perbandingan skor pre-test dan post-test; (2) evaluasi keterampilan 
praktik yang dilakukan melalui pengamatan langsung terhadap performa 
berbicara peserta; dan (3) evaluasi kepuasan peserta yang dilakukan melalui 
angket respons peserta yang mengukur tingkat kepuasan terhadap kesesuaian 
materi, metode penyampaian, kompetensi narasumber, manfaat pelatihan, serta 
keinginan untuk mengikuti kegiatan lanjutan. 
 
 



 

Jurnal PUAN Indonesia                                                                                                                                            Vol. 8 No. 1 2026 
 

 

187 | P a g e  

 

2.5 Instrumen Pengumpulan Data 
Data kegiatan dikumpulkan melalui tiga instrumen utama: (1) tes tertulis 

(pre-test dan post-test) untuk mengukur peningkatan pengetahuan yang terdiri 
atas 20 soal dengan indicator: pemahaman konsep keterampilan berbicara, 
kemampuan mengidentifikasi kelemahan berbicara, kemampuan berpikir kritis 
dalam menyampaikan gagasan, dan pemahaman pentingnya kolaborasi dan 
keberagaman budaya, (2) lembar observasi kinerja (performance observation 
rubric) untuk menilai keterampilan praktik berbicara, dan (3) angket kepuasan 
peserta (participant satisfaction questionnaire) untuk mengevaluasi persepsi 
peserta terhadap kualitas kegiatan yang berjumlah 20 item soal. Instrumen-
instrumen tersebut telah divalidasi secara konten oleh tim ahli bahasa yaitu Prof. 
Dr. Syahrul R., M.Pd. dan Dr. Ridha Hasnul Ulya, M.Pd. dari Universitas Negeri 
Padang.  
 
2.6 Analisis Data 

Data kuantitatif dari pre-test, post-test, dan angket kepuasan dianalisis 
menggunakan statistik deskriptif untuk menghitung persentase peningkatan dan 
tingkat kepuasan peserta. Data kualitatif dari observasi dan umpan balik peserta 
dianalisis secara tematik untuk mengidentifikasi pola perubahan kompetensi dan 
area yang memerlukan pengembangan lebih lanjut. 
 
 

3. HASIL DAN PEMBAHASAN 
3.1 Profil Peserta dan Implementasi Kegiatan 

Kegiatan pelatihan "Speak with Confidence" diikuti oleh 50 mahasiswa 
Program Studi Pendidikan Bahasa dan Seni, Universitas Negeri Padang, yang 
terdiri dari 35 perempuan (70%) dan 15 laki-laki (30%) dengan rentang usia 19-
22 tahun. Pelaksanaan kegiatan pada 11 Maret 2026 berlangsung selama 8 jam 
pelajaran dengan menerapkan pendekatan andragogi yang mengintegrasikan 
penyampaian materi interaktif, demonstrasi, simulasi berbasis konteks akademik 
dan profesional, serta refleksi kolaboratif. 
 
3.2 Peningkatan Pengetahuan Konseptual tentang Keterampilan Berbicara 

Evaluasi pengetahuan dilakukan melalui pre-test dan post-test untuk 
mengukur pemahaman mahasiswa terhadap empat indikator utama: (1) 
pemahaman konsep keterampilan berbicara, (2) kemampuan mengidentifikasi 
kelemahan berbicara, (3) kemampuan berpikir kritis dalam menyampaikan 
gagasan, dan (4) pemahaman pentingnya kolaborasi dan keberagaman budaya 
dalam komunikasi. Hasil evaluasi menunjukkan peningkatan yang signifikan pada 
seluruh indikator, sebagaimana disajikan pada Tabel 1. 

 
Tabel 1. Perbandingan Skor Pre-test dan Post-test Pengetahuan  

Keterampilan Berbicara 

Indikator Evaluasi Pre-test 
(%) 

Post-test 
(%) 

Peningkatan 
(%) 

Pemahaman konsep keterampilan 
berbicara 

62 88 26 

Kemampuan mengidentifikasi kelemahan 
berbicara 

58 85 27 

Kemampuan berpikir kritis dalam 
menyampaikan gagasan 

60 87 27 

Pemahaman pentingnya kolaborasi dan 65 90 25 
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keberagaman budaya 

Rata-rata 61.25 87.5 26.25 

 
Data pada Tabel 1 menunjukkan bahwa rata-rata peningkatan 

pengetahuan mahasiswa mencapai 26,25%, dengan skor post-test rata-rata 
87,5% yang berada dalam kategori sangat baik. Peningkatan tertinggi terjadi 
pada indikator kemampuan mengidentifikasi kelemahan berbicara dan 
kemampuan berpikir kritis dalam menyampaikan gagasan (masing-masing 27%). 

Temuan ini mengindikasikan bahwa pelatihan berhasil meningkatkan 
kesadaran metakognitif mahasiswa terhadap kompetensi komunikasi mereka. 
Sejalan dengan teori self-regulated learning dalam pendekatan andragogi, 

mahasiswa sebagai pembelajar dewasa mampu melakukan evaluasi diri 
terhadap kekuatan dan area pengembangan mereka setelah memperoleh 
pemahaman konseptual yang komprehensif (Hasanbasri et al., 2023; Siregar et 
al., 2025). Peningkatan pada aspek berpikir kritis juga merefleksikan efektivitas 
metode studi kasus dan diskusi interaktif yang diterapkan, yang memungkinkan 
mahasiswa untuk menganalisis, mengevaluasi, dan mensintesis informasi terkait 
strategi komunikasi efektif (Fithriyah & Isma, 2024). 
 
3.3 Peningkatan Keterampilan Praktik Berbicara 

Evaluasi keterampilan praktik berbicara dilakukan melalui observasi 
langsung terhadap performa mahasiswa dalam berbagai simulasi, meliputi 
presentasi akademik, debat terstruktur, role play wawancara kerja, dan public 
speaking performance. Penilaian menggunakan enam indikator: (1) struktur 
penyampaian gagasan, (2) kelancaran berbicara, (3) ketepatan penggunaan 
bahasa, (4) kemampuan membangun interaksi, (5) ekspresi dan komunikasi 
nonverbal, dan (6) kepercayaan diri. Hasil evaluasi disajikan pada Tabel 2. 

 
Tabel 2. Evaluasi Keterampilan Praktik Berbicara Sebelum dan Setelah Pelatihan 

Indikator Keterampilan Pre-test (%) Post-test (%) Peningkatan 
(%) 

Struktur penyampaian gagasan 60 86 26 

Kelancaran berbicara 57 84 27 

Ketepatan penggunaan bahasa 65 88 23 

Kemampuan membangun interaksi 61 87 26 

Ekspresi dan komunikasi nonverbal 59 85 26 

Kepercayaan diri dalam berbicara 55 90 35 

Rata-rata 59.5 86.67 27.16 

 
Secara keseluruhan, rata-rata peningkatan keterampilan praktik berbicara 

mahasiswa mencapai 27,16%, dengan skor post-test rata-rata 86,67% yang 
menunjukkan penguasaan kompetensi yang sangat baik. Temuan yang paling 
menonjol adalah peningkatan signifikan pada aspek kepercayaan diri (35%), 
yang merupakan peningkatan tertinggi di antara semua indikator. 

Peningkatan kepercayaan diri yang drastis ini dapat dijelaskan melalui 
beberapa mekanisme psikologis dan pedagogis. Pertama, pendekatan andragogi 
yang diterapkan menciptakan lingkungan belajar yang aman (psychological 
safety) di mana mahasiswa merasa nyaman untuk mengambil risiko dalam 

bereksperimen dengan gaya komunikasi mereka tanpa takut dihakimi (Al Fahmi 
et al., 2025). Kedua, metode modeling dan simulasi berulang memberikan 
kesempatan bagi mahasiswa untuk mengalami mastery experience—salah satu 
sumber utama efikasi diri menurut teori Bandura (Deha, 2025). Ketiga, umpan 
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balik konstruktif dari fasilitator dan rekan sejawat membantu mahasiswa 
mengidentifikasi kemajuan mereka secara objektif, yang memperkuat keyakinan 
terhadap kemampuan mereka (Siregar et al., 2025). 

Peningkatan pada aspek struktur penyampaian gagasan (26%) dan 
kelancaran berbicara (27%) merefleksikan efektivitas latihan penyusunan 
kerangka presentasi dan teknik impromptu speaking yang diterapkan dalam 
pelatihan. Mahasiswa belajar untuk mengorganisasi ide secara sistematis 
menggunakan pola pembukaan-isi-penutup yang koheren, serta 
mengembangkan kemampuan berpikir cepat untuk merespons situasi 
komunikasi spontan (Ulya et al., 2023). Hal ini sejalan dengan temuan Giftia & 
Muliyana (2025) yang menekankan bahwa keterampilan berbicara yang efektif 
memerlukan integrasi antara perencanaan strategis dan fleksibilitas adaptif. 

Aspek komunikasi nonverbal juga menunjukkan peningkatan yang 
konsisten (26%), yang mengindikasikan bahwa mahasiswa semakin sadar akan 
pentingnya elemen paralinguistik seperti kontak mata, ekspresi wajah, gestur, 
dan postur tubuh dalam memperkuat pesan verbal. Kesadaran ini dikembangkan 
melalui aktivitas rekaman video dan self-reflection, yang memungkinkan 
mahasiswa untuk mengamati performa mereka dari perspektif audiens (Ernalida 
et al., 2025). 
 
3.4 Tingkat Kepuasan Peserta terhadap Kegiatan Pelatihan 

Evaluasi kepuasan peserta dilakukan melalui angket respons yang 
mengukur lima dimensi: (1) kesesuaian materi pelatihan, (2) metode 
penyampaian, (3) kompetensi narasumber/instruktur, (4) manfaat pelatihan bagi 
pengembangan diri, dan (5) keinginan mengikuti kegiatan lanjutan. Hasil evaluasi 
disajikan pada Tabel 3. 

 
Tabel 3. Evaluasi Kepuasan Peserta terhadap Kegiatan Pelatihan 

Aspek Penilaian Persentase Kepuasan 
(%) 

Kesesuaian materi pelatihan 92 

Metode penyampaian pelatihan 90 

Kemampuan narasumber/instruktur 94 

Manfaat pelatihan bagi pengembangan diri mahasiswa 95 

Keinginan mengikuti kegiatan lanjutan 91 

Rata-rata 92.4 

 
Rata-rata tingkat kepuasan peserta mencapai 92,4% dengan kategori 

"sangat puas". Skor tertinggi diperoleh pada aspek manfaat pelatihan bagi 
pengembangan diri (95%), yang mengindikasikan bahwa peserta secara subjektif 
merasakan nilai praktis dan relevansi kegiatan ini terhadap kebutuhan akademik 
dan profesional mereka. 

Tingkat kepuasan yang tinggi ini dapat diatribusikan kepada beberapa 
faktor. Pertama, materi pelatihan dirancang berbasis kebutuhan (needs-based 
design) yang diidentifikasi melalui asesmen awal, sehingga konten yang 
disampaikan benar-benar menjawab kesenjangan kompetensi yang dialami 
mahasiswa (Alkhajar et al., 2025). Kedua, variasi metode pembelajaran yang 
mengintegrasikan ceramah interaktif, studi kasus, simulasi, role play, dan refleksi 
mencegah kejenuhan dan mengakomodasi beragam gaya belajar peserta 
(Adiningrat & Albina, 2024). Ketiga, kompetensi fasilitator yang ditunjukkan 
melalui kemampuan menyampaikan materi dengan jelas, memberikan umpan 
balik yang konstruktif, dan menciptakan dinamika kelompok yang positif, 
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berkontribusi signifikan terhadap pengalaman belajar yang bermakna (Vadya et 
al., 2025). 

Keinginan tinggi untuk mengikuti kegiatan lanjutan (91%) juga 
merefleksikan keberhasilan pelatihan dalam membangun motivasi intrinsik 
mahasiswa untuk terus mengembangkan kompetensi komunikasi mereka. Hal ini 
konsisten dengan prinsip andragogi yang menekankan bahwa pembelajar 
dewasa termotivasi oleh nilai jangka panjang dari pembelajaran terhadap 
pencapaian tujuan pribadi dan profesional mereka (Hasanbasri et al., 2023). 
 

 
Gambar 1. Foto Tim Setelah Kegiatan Pelatihan 

 
3.5 Pembahasan 

Temuan penelitian ini menunjukkan bahwa pendekatan andragogi efektif 
dalam meningkatkan keterampilan berbicara mahasiswa, baik pada dimensi 
pengetahuan (26,25%) maupun keterampilan praktik (27,16%). Efektivitas ini 
dapat dijelaskan melalui beberapa mekanisme teoretis dan empiris. Pertama, 
penempatan mahasiswa sebagai subjek aktif dalam pembelajaran menciptakan 
rasa kepemilikan (ownership) terhadap proses pengembangan kompetensi 
mereka (Andriyani et al., 2024; Anggiawati et al., 2026; Aulia et al., 2026). 
Berbeda dengan pendekatan pedagogi yang berpusat pada instruktur, andragogi 
memberikan otonomi kepada mahasiswa untuk menentukan topik presentasi 
yang relevan dengan pengalaman mereka, memilih strategi penyampaian yang 
sesuai dengan kepribadian, dan melakukan evaluasi diri terhadap performa 
mereka (Siregar et al., 2025). Otonomi ini meningkatkan keterlibatan psikologis 
(psychological engagement) dan komitmen terhadap pembelajaran, yang pada 
gilirannya menghasilkan peningkatan kompetensi yang lebih signifikan 
(Adiningrat & Albina, 2024). 

Kedua, pemanfaatan pengalaman sebagai sumber belajar memperkaya 
proses pembelajaran melalui pertukaran pengetahuan antar peserta. Mahasiswa 
membawa beragam pengalaman komunikasi dari konteks akademik, organisasi, 
dan sosial yang menjadi bahan refleksi kolektif (Mardhiyyah et al., 2026; Maulina 
et al., 2026; Putri et al., 2026). Melalui diskusi dan peer feedback, mahasiswa 

belajar tidak hanya dari instruktur tetapi juga dari keberhasilan dan tantangan 
yang dialami rekan mereka (Erni et al., 2024; Ernalida et al., 2025). Proses ini 
menciptakan community of practice di mana pengetahuan dikonstruksi secara 
kolaboratif, yang konsisten dengan teori pembelajaran sosial-konstruktivis. 

Ketiga, orientasi berbasis masalah (problem-centered orientation) 
memastikan bahwa pembelajaran bersifat kontekstual dan aplikatif. Simulasi 
presentasi akademik, role play wawancara kerja, dan debat terstruktur dirancang 
untuk meniru situasi komunikasi nyata yang akan dihadapi mahasiswa dalam 
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konteks akademik dan professional (Purwanti et al., 2025; Susanto & Mubarak, 
2020; Handayani et al., 2020). Relevansi ini meningkatkan motivasi belajar 
karena mahasiswa secara langsung merasakan manfaat kompetensi yang 
mereka kembangkan terhadap kesiapan karir mereka (Al Fahmi et al., 2025). 

Keempat, integrasi antara praktik berulang dan umpan balik konstruktif 
memfasilitasi pengembangan kompetensi melalui siklus deliberate practice. 
Mahasiswa tidak hanya berlatih berbicara, tetapi juga menerima umpan balik 
spesifik yang memungkinkan mereka untuk mengidentifikasi area perbaikan dan 
melakukan penyesuaian strategis pada performa berikutnya. Siklus ini berlanjut 
hingga terbentuknya otomatisasi keterampilan dan peningkatan kepercayaan diri 
(Deha, 2025). 
 
3.6 Implikasi Teoretis dan Praktis 

Temuan penelitian ini memiliki beberapa implikasi penting. Secara 
teoretis, studi ini memperkuat validitas pendekatan andragogi dalam konteks 
pengembangan keterampilan komunikasi di pendidikan tinggi. Hasil ini 
memberikan bukti empiris bahwa prinsip-prinsip andragogi: kemandirian, 
pemanfaatan pengalaman, orientasi masalah, dan motivasi internal sehingga 
dapat dioperasionalisasikan secara efektif dalam pelatihan keterampilan 
berbicara untuk mahasiswa (Hasanbasri et al., 2023; Vadya et al., 2025). 

Secara praktis, temuan ini memberikan rekomendasi bagi institusi 
pendidikan tinggi untuk mengintegrasikan pelatihan keterampilan berbicara 
berbasis andragogi ke dalam kurikulum atau program pengembangan 
mahasiswa. Perguruan tinggi perlu mengakui bahwa keterampilan komunikasi 
bukan sekadar soft skill tambahan, melainkan kompetensi inti yang menentukan 
daya saing lulusan di era global (Putra et al., 2025). Program pelatihan semacam 
ini sebaiknya tidak bersifat insidental, melainkan berkelanjutan dengan tingkat 
kesulitan yang progressively meningkat untuk mengakomodasi pengembangan 
kompetensi jangka panjang. 
 
3.7 Keterbatasan dan Arah Penelitian Masa Depan 

Meskipun kegiatan ini menunjukkan hasil yang positif, terdapat beberapa 
keterbatasan yang perlu diakui. Pertama, evaluasi dilakukan segera setelah 
pelatihan (immediate post-test), sehingga belum dapat mengukur retensi jangka 
panjang dari peningkatan kompetensi. Penelitian lanjutan diperlukan untuk 
melakukan follow-up evaluation dalam periode 3-6 bulan pasca-pelatihan untuk 

menilai keberlanjutan dampak. Kedua, sampel penelitian terbatas pada satu 
program studi di satu universitas, yang membatasi generalisasi temuan. Studi 
replikasi dengan sampel yang lebih beragam diperlukan untuk menguji efektivitas 
pendekatan ini dalam konteks yang berbeda. Ketiga, penelitian ini belum 
mengukur dampak tidak langsung dari peningkatan keterampilan berbicara 
terhadap prestasi akademik atau kesiapan karir mahasiswa, yang merupakan 
area penting untuk investigasi masa depan. 
 
 

4. KESIMPULAN  
Berdasarkan hasil evaluasi kegiatan pengabdian masyarakat melalui 

kegiatan Penguatan Kompetensi Public Speaking Berbasis Simulasi untuk 
Meningkatkan Kesiapan Karir Mahasiswa, dapat disimpulkan tiga hal. Pertama, 
penerapan pendekatan andragogi dalam pelatihan keterampilan berbicara 
terbukti efektif dalam meningkatkan kompetensi komunikasi mahasiswa. Kedua, 
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keterampilan praktik berbicara mahasiswa mengalami perkembangan yang 
signifikan setelah mengikuti pelatihan. Ketiga, tingkat kepuasan peserta terhadap 
kegiatan pelatihan berada pada kategori sangat tinggi.  

Pendekatan pembelajaran yang menempatkan mahasiswa sebagai 
subjek aktif melalui simulasi, praktik langsung, role play, dan umpan balik 
konstruktif terbukti mampu menciptakan pengalaman belajar yang kontekstual 
dan bermakna. Metode ini tidak hanya mengembangkan aspek keterampilan 
teknis berbicara, tetapi juga membangun sikap percaya diri, kemampuan 
adaptasi, dan kesadaran akan pentingnya komunikasi efektif dalam lingkungan 
yang beragam. 
 
 

5. SARAN 
Berdasarkan temuan dan kesimpulan di atas, beberapa rekomendasi 

strategis diajukan untuk keberlanjutan dan pengembangan program serupa di 
masa mendatang. Pertama, Pelatihan keterampilan berbicara sebaiknya tidak 
hanya bersifat insidental atau event-based, melainkan perlu diintegrasikan ke 
dalam kurikulum atau program pengembangan karir mahasiswa secara 
berkelanjutan. Kedua, Mahasiswa diharapkan dapat mengaktualisasikan 

keterampilan yang telah diperoleh secara konsisten, tidak hanya dalam forum 
akademik (seperti presentasi kelas dan seminar), tetapi juga dalam kegiatan 
organisasi kemahasiswaan, program magang, hingga persiapan seleksi kerja. 
Ketiga, perlu adanya pengembangan modul pelatihan tingkat lanjut (advanced 
level) yang lebih spesifik dan adaptif terhadap era digital. Keempat, disarankan 
untuk melakukan penelitian tindak lanjut (follow-up study) dengan desain 
longitudinal, misalnya dengan melakukan evaluasi retensi keterampilan pada 
periode 3 hingga 6 bulan pasca-pelatihan.  
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